Pengaruh Variasi Cetakan Permanen dan Cetakan Pasir Merah pada Pengecoran Alumunium Ukuran 7,5 X 7,5 X 1 Cm dengan Penambahan Timah Hitam (Pb) Sebesar 20% Terhadap Kekerasan dan Struktur






1.1 Latar Belakang 
Di era saat ini adanya tuntutan untuk mengembangkan dan 
menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi, teknik manufaktur telah 
menjadi prioritas utama dalam pembangunan nasional. Teknik 
pengecoran adalah salah satu cara yang masih sering digunakan dalam 
sector industry pengolahan logam karena cara ini memiliki keunggulan 
dalam beberapa hal, yaitu dapat digunakan untuk membuat benda yang 
rumit, kontruksi obyek yang digunakan dapat lebih sederhana dan dapat 
di produksi secara masal (Heine, 1990:1). 
Alumunium adalah logam yang memiliki kekuatan yang relative 
rendah dan lunak. Alumunium merupakan logam yang ringan dan 
memiliki ketahanan korosi yang baik, hantaran listrik yang baik dan sifat-
sifat lainnya. Umumnya alumunium dicampur dengan logam lainnya 
sehingga menjadi alumunium paduan. Material ini dimanfaatkan bukan 
untuk peralatan rumah tangga, tetapi dapat juga dipakai untuk keperluan 
industry, kontsruksi, dan lain-lain (Surdia,1992). 
Timbal merupakan salah satu jenis logam berat yang sering 
disebut dengan istilah timah hitam. Timbal memiliki titik lebur yang 
rendah, mudah dibentuk, memiliki sifat kimia yang aktif sehingga biasa 
digunakan untuk melapisi logam agar tidak timbul perkaratan. Timbal 
adalah logam yang lunak berwarna abu-abu kebiruan mengkilat 
(Sunarya, 2007) 
Metode pengecoran merupakan metode paling efektif dalam 
pembuatan logam paduan. Dari berbagai jenis material salah satu jenis 
logam non-feroous yang banyak digunakan  dalam pembuatan logam 
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paduan adalah alumunium (Al). Dalam keadaan murni alumunium 
memiliki sifat ringan, tahan korosi, mampu korosi dan mampu mesin, 
namun untuk meningkatkan sifat mekanik dari alumunium umumnya 
dicampur dengan bahan logam lain sehingga membentuk logam paduan 
(Djaprie, 1991:63). 
Daur ulang adalah proses untuk menjadikan suatu bahan bekas 
menjadi bahan baru dengan tujuan untuk mencegah penumpukan 
sampah yang sebenarnya dapat dapat menjadi sesuatu yang lebih 
berguna, mengurangi bahan baku yang baru, mengurangi polusi, 
mengurangi penggunaan energy, kerusakan lahan dan emisi gas rumah 
kaca jika di bandingkan dengan proses pembuatan barang yang baru. 
Daur ulang merupakan salah satu strategi pengolahan sampah padat 
yang terdiri atas kegiatan pemilahan, pengumpulan, pemrosesan, 
pendistribusian dan pembuatan produk dengan material bekas pakai, dan 
komponen utama dalam manajemen sampah modern dan bagian ketiga 
dalam proses hierarki sampah 3R (Reuse, Reduse, dan Recycle) (Surdia 
dan Saito,1992). 
Dalam peneliti ini akan memadukan aluminium dengan dimensi 
scrap 7,5 x 7,5 x 1 cm dan penambahan timah hitam (Pb) sebesar 20% 
dengan cetakan permanen dan cetakan pasir merah. Diharapkan dengan 
penelitian ini dapat menghasilkan hasil coran yang berkualitas baik. 
1.2 Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan 
yang akan dibahas dalam tugas akhir ini adalah menganalisa pengaruh 
variasi cetakan permanen dan cetakan pasir merah pada pengecoran 
alumunium ukuran 7,5 x 7,5 x 1 cm  dengan penambahan Timah hitam 
(Pb) sebesar 20% terhadap harga kekerasan dan struktur mikro. 
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1.3 Batasan Masalah  
Batasan masalah berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah 
diatas, penelitian ini berkonsentrasi pada : 
1. Material yang digunakan adalah material alumunium (Al) bekas dan 
timah hitam (Pb) bekas  
2. Variasi dimensi alumunium 7,5x7,5x1cm. 
3. Cetak yang digunakan adalah cetakan permanen dan pasir merah 
4. Kecepatan penuangan dianggap seragam. 
5. Tinggi penuangan dianggap seragam. 
6. Pengujian kekerasan menggunakan alat uji Brinell ( ASTM E-10 ). 
7. Pengujian komposisi kimia menggunakan alat uji Emission 
Spectrometer (ASTM-1251 ). 
8. Pengujian struktur mikro menggunakan alat uji Olympus Metalurgical  ( 
ASTM E-3 ) 
1.4 Tujuan Penelitian  
1. Mengetahui pengaruh variasi cetakan permanen dan cetakan pasir 
merah pada pengecoran alumunium (Al) dengan penambahan timah 
hitam (Pb) sebesar 20% terhadap harga kekerasan. 
2. Mengetahui pengaruh variasi cetakan permanen dan cetakan pasir 
merah pada pengecoran alumunium (Al) dengan penambahan timah 
hitam (Pb) sebesar 20% terhadap struktur mikro. 
3. Mengetahui pengaruh penambahan timah hitam (Pb) sebesar 20% 
terhadap komposisi kimia hasil coran 
1.5 Manfaat penelitian 
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui proses pengecoran dan pembuatan cetakan permanen dan 
cetakan pasir merah 
2. Memanfaatkan limbah perusahaan dan industri rumahan berupa 
alumunium bekas/rosok dan timah hitam bekas 
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3. Mengetahui pengaruh penambahan paduan terhadap kesetimbangan 
unsur dan perubahan mikrostruktur.  
 
1.6 Sistematis Penulisan 
Sistematis  penulisan tugas akhir penelitian ini terbagi menjadi lima 
bab yaitu : 
BAB I : PENDAHULUAN 
Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, 
tujuan penelitian, metode penelitian, dan sistematis penulisan. 
BAB II : LANDASAN TEORI 
Bab ini berisi tinjauan pustaka, dasar teori, klasifikasi alumunium, 
jenis-jenis pengecoran, proses pengecoran alumunium dan metode 
pengujian. 
BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 
Meliputi diagram alir, metode penelitian, tempat dan waktu penelitian, 
variable alumunium, studi literature, studi lapangan,alat dan bahan 
yang digunakan, proses peleburan, proses pembuatan cetakan, 
proses penuangan, proses pembuatan specimen dan pelaksanaan 
pengujian specimen. 
BAB IV : DATA HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini berisi data dan pembahasan hasil pengujian uji 
kekerasan, uji struktur mikro, komposisi kimia, pembahasan. 
BAB V  : KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini berisi pembahasan mengenai kesimpulan dan saran yang di 
peroleh dan hasil penelitian yang telah dilakukan di laboratorium. 
